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BAB V 
KESIMPULAN & SARAN 
 
5.1 Kesimpulan dari Penerapan Metode EOQ pada UD Bandung 
5.1.1 Pemesanan Optimal & Total Biaya 
Metode EOQ sangat membantu UD Bandung dalam melakukan 
efisiensi biaya teutama biaya persediaan. Penggunaan metode EOQ 
menyebabkan pergeseran titik keseimbangan baru dimana frekuensi 
pemesanan akan lebih banyak dilakukan karena biaya penyimpanan 
yang lebih mahal dibanding dengan biaya pemesanan. 
  Tabel 5.1 – Efisiensi Biaya Pillow Block UCP 205-16 
 
 
 
 
 
 
 
Dari data perbandingan Total Cost (total biaya) metode EOQ 
sangat singnifikan sekali dalam menekan biaya persediaan perusahaan 
dimana pada pillowblock UCP 205-16 bisa mengurangi biaya 
No Tahun 
 
Presentase Efisiensi Biaya UD 
Bandung dgn EOQ 
Pillow Block UCP 205-16 
  
1 2012 54% 
2 2013 67% 
3 2014 81% 
4 2015 82% 
5 2016 57% 
Rata - rata 68% 
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persediaan pada tahun 2012 dengan penghematan 54%, 2013 sebesar 
67%, tahun 2014 sebesar 81%, 2015 sebesar 82% dan pada tahun 2016 
sebesar 57%. Rata-rata dengan metode EOQ selama lima tahun 
perusahaan bisa menghemat biaya persediaan sampai dengan 68%. 
  Tabel 5.2 – Efisiensi Biaya Pillow Block UCP 207-20 
 
 
 
 
 
 
 
Penerapan metode EOQ pada pillowblock UCP 207-20 bisa 
mengurangi biaya persediaan pada tahun 2012 sebesar 78%, 2013 
sebesar 77%, tahun 2014 sebesar 74%, Tahun 2015 sebesar 75%, 
2016 sebesar 74%. Dimana jika metode EOQ diterapkan maka 
rata-rata perusahaan dalam hal ini UD Bandung bisa terjadi 
efisiensi biaya persediaan sebesar 76% dari total persediaan pillow 
block UCP 207-20. 
Dengan metode EOQ baik itu pillow block UCP 205-16 dan 
pillow block UCP 207-20 maka UD Bandung bisa menghemat 
No Tahun 
 
Presentase Efisiensi Biaya UD 
Bandung dgn EOQ 
Pillow Block UCP 207-20 
  
1 2012 78% 
2 2013 77% 
3 2014 74% 
4 2015 75% 
5 2016 74% 
Rata – rata 76% 
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biaya sampai ± 63% dari keseluruhan biaya persediaan khususnya 
pillow block. 
5.1.2 Safety stock (persediaan pengaman)  
Dari data perusahaan, UD Bandung belum menerapkan tersedianya 
persediaan pengaman, karena sering kali terjadi pada saat perusahaan 
kehabisan stock sampai ke 0 unit, perusahaan baru melakukan 
pemesanan baik itu pillow block UCP 205-16 maupun UCP207-20 oleh 
bagian persediaan 
Adapun persediaan pengaman berdasarkan metode EOQ relatif 
bervariasi dibanding dengan cara pengelolaan yang dilakukan oleh UD 
Bandung selama ini dan relatif meningkat sesuai dengan jumlah 
demand setiap tahunnya terutama untuk pillow block UCP 205-16. 
Walaupun begitu dengan meningkatnya jumlah persediaan pengaman 
(Safety Stock) jika menggunakan metode EOQ secara langsung juga 
akan berdampak pada meningkatkan biaya penyimpanan perusahaan 
per unitnya. Sedangkan untuk pillow block UCP 207-20 rata – rata 
selama 5 tahun terakhir adalah  5 unit persediaan pengamannya. 
5.1.3 Reorder point (titik pemesanan ulang)  
Penggunaan metode reorder point dalam menentukan titik pemesanan 
ulang memperlihatkan bahwa adanya variasi jumlah titik pemesanan 
yang harus dilakukan oleh UD Bandung sangat bervariasi dari waktu ke 
waktu, dimana akan menyesuakan dari jumlah demand pada tiap 
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periodenya. Hal ini berbeda dengan yang diterapkan oleh UD Bandung 
selama ini dimana perusahaan hanya akan melakukan pemesanan 
kembali ketika ketersediaan tinggal mencapai 2 unit bahkan hingga 0 
unit, baik itu pillow block UCP 205-16 maupun pillow block UCP 207-
20 dan kondisi ini cenderung dilakukan terus menerus sepanjang tahun 
2012 sampai 2016. 
5.2 Saran Bagi UD Bandung Dalam Mengelola Persediaan 
5.2.1 Penerapan Metode EOQ pada Pillow block UCP 205-16 & 207-20 
Berdasarkan hasil dari penilitan ini, sebaiknya UD. Bandung 
melakukan frekuensi pemesanan yang lebih banyak daripada membeli 
Pillow Block dalam jumlah banyak sekaligus. Mengingat pada UD 
Bandung biaya penyimpanan yang cukup besar. Terutama pada 
komponen sewa gudang dan biaya keamanan menjadi suatu tantangan 
tersendiri khususnya di masa depan. Yang mengakibatkan tingginya 
biaya persediaan pada UD. Bandung. Kedepannya dapat dicari alternatif 
solusi apakah 2 komponen biaya ini memungkinkan untuk dikurangi 
sehingga efisiensi terhadap persediaan akan semakin baik. 
5.2.2 Safety stock (Persediaan pengaman)  
Persediaan pengaman yang dilakukan UD Bandung saat ini yaitu 
melakukan pemesanan pada saat stock menipis di kisaran 2 unit relatif 
punya resiko bisnis terhadap perusahaan, kondisi dimana beberapa kali 
pemesanan dilakukan ketika persediaan 0 Unit diharapkan tidak terjadi 
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lagi dimasa depan, kondisi tersebut bisa akan sangat berpengaruh 
terhadap kepuasan layanan terhadap pelanggan dimana resiko 
keterlambatan pengiriman, ketersediaan stock barang di suplier bisa 
memperpanjang waktu pelayanan terhadap pelanggan yang dampak 
bisnisnya adalah penurunan terhadap kepuasan pelanggan. 
5.2.3 Reorder Point (Titik Pemesanan Ulang)  
Dari data yang diolah berdasarkan metode reorder point (titik 
pemesanan ulang) dapat terlihat penerapan yang dilakukan perusahaan 
saat ini kurang tepat dan melakukan pemesanan kembali saat barang 
sudah mendekati 2 unit, waktu tunggu yang cukup panjang memiliki 
resiko kehabisan persediaan bagi UD Bandung, dimana akhirnya juga 
akan menyebabkan penurunan kepuasan pelanggan dan mempengaruhi 
pertumbuhan bisnis dari UD bandung itu sendiri dalam jangka panjang, 
karna itu penerapan metode reorder point (titik pemesanan ulang) yang 
tepat akan sangat membantu perusahaan dalam menjaga ketersediaan 
barang agar bisa memenuhi permintaan pelanggan dimasa depan. 
5.3 Keterbatasan & Kendala Penelitian 
Dalam menentukan titik pesanan yang optimal pada UD Bandung. 
Penelitian ini mengalami kesulitan dalam pengumpulan data biaya 
perusahaan, karna itu beberapa data diolah dari hasil interview dan catatan 
catatan yang masih ada pada UD Bandung. 
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Pada penentuan reorder point (titik pemesanan ulang) kendala utama 
adalah pada pengumpulan data waktu tunggu, dimana UD Bandung tidak 
memiliki pencatatan atas hal tersebut, sehingga waktu tunggu diambil dari 
hasil wawancara. Dari hasil wawacara ditemukan bahwa waktu tunggu 
pemesanan tidak selalu sama dari 7 hingga 14 hari. Disatu sisi kebutuhan data 
untuk reorder point probabilitas adalah waktu tunggu yang bervariasi dan 
adanya standar deviasi waktu tunggu, karna itu hanya diambil asumsi waktu 
tunggu rata – rata adalah 10 hari. Kemudian standar deviasi waktu tunggu 
juga tidak bisa ditentukan apa bila waktu tunggunya sama (rata – rata 10 hari) 
karna itu standar deviasi waktu tunggu diasumsikan 4 hari. 
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LAMPIRAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
LAMPIRAN 1 
 
1. Harga Barang: 
 -Pillowblock UCP 205-16 : Rp 55.000 
 -Pillowblock UCP 207-20 : Rp 75.000 
2. Biaya Pesan: 
-ongkos kirim rata – rata Rp. 7000 / kg 
-Biaya telpon menggunakan telpon selular paket Rp. 2000 – Rp. 3500 
-Biaya Pegawai  
2012 - 2014 : Rp. 1.500.000 
2015 - 2016 : Rp. 1.700.000 
3. Biaya Penyimpanan :  
-Sewa gudang  
 2012 = Rp. 47.000.000 
 2013 = Rp. 49.000.000 
 2014 = Rp. 50.000.000 
 2015 = Rp. 52.000.000 
 2016 = Rp. 55.000.000 
- Persediaan usang 5% 
- Penyusutan 7%  
- Keamanan gedung Rp. 10.000.000 / tahun 
- Listrik Rp. 25.000.000 / tahun 
4. Hari kerja per minggu : 6 hari 
5. Jumlah hari kerja  : 312 hari / tahun 
  
6. Lead Time   : 7-14 hari 
7. Tingkat Pelayanan (Service Level) : 95% 
  
UD. BANDUNG 
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